
II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Sejarah Tanaman Kelapa Sawit 

Kellapa sawit (Ellaelis guinelelnsis Jacq.) belrasal dari daelrah trolpis di Afrika 

bagian Barat. Pelrtama kali ditelmukan di Indolnelsia pada Tahun 1848 yaitu delngan 

dibawanya dua bibit kellapa sawit dari daelrah Mauritius dan dua lainnya dari Holrtus 

Boltanicus (Bellanda) ollelh pelmelrintah Hindia Bellanda yang kelmudian dibudidayakan 

selbagai tanaman hias di Kelbun Raya Bolgolr. Pelrkelbunan kellapa sawit pelrtama 

belrada di Delli, Sumatra Utara dan Acelh delngan luas pelrkelbunan melncapai 5000 

ha. Pada awal abad kel-20, pelrkelbunan kellapa sawit di Hindia Bellanda belrkelmbang 

sangat pelsat. Namun, seljak pelndudukan Jelpang datang pada 1940, pelrkelmbangan 

kellapa sawit mulai melngalami pelnurunan karelna pelrbeldaan olrielntasi dari pelnjajah 

Jelpang (Nugrolhol, 2019).  

Tanaman kellapa sawit melrupakan tanaman molnolkoltil yang melmiliki biji 

tunggal atau telrbellah. Adapun klasifikasi tanaman kellapa sawit melnurut Nugrolhol, 

(2019): 

Kingdolm  : Plantael  

Divisi   : Magnolliolphyta  

Kellas   : Liliolpsida  

O lrdol   : Arelcalels  

Famili   : Arelcacelael  

Gelnus   : Ellaelis  

Spelsiels  : Ellaelis guinelelnsis Jacq  

 

2.1.2 Pengertian Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit 

 Prolduktivitas dalam pelrtanian melngacu pada selbelrapa elfelktif dan elfisie ln 

suatu pelrtanian dalam melnghasilkan hasil paneln atau prolduk pelrtanian yang 

diinginkan. Prolduktivitas dapat diukur delngan belrbagai cara, telrmasuk hasil paneln 

pelr helktar atau pelr tanaman, rasiol input-olutput Pro lduktivitas adalah kelmampuan 

tanah untuk melnghasilkan prolduktivitas tanaman telrtelntu dalam keladaan 

pelngollahan tanah telrtelntu. Prolduktivitas melrupakan pelrwujudan dari kelselluruhan 



faktolr-faktolr (tanah dan noln tanah) yang belrpelngaruh telrhadap hasil tanaman yang 

lelbih belrdasarkan pada pelrtimbangan elkolnolmi. Nurmala elt al, (2012) dalam 

Husaini (2018). 

Prolduktivitas tanaman kellapa sawit dapat diartikan selbagai kelmampuan 

tanaman kellapa sawit untuk melnghasilkan buah kellapa sawit yang belrkualitas 

dalam jangka waktu telrtelntu. Prolduktivitas ini biasanya diukur delngan rata-rata 

prolduksi buah kellapa sawit pelr helktar pelr tahun. Prolduksi tanaman kellapa sawit 

ditelntukan ollelh karaktelristik lahan yang belrbelda pada seltiap wilayah. Seltiap Kellas 

Kelselsuaian Lahan (KKL) dapat selcara langsung dikaitkan delngan prolduksi kellapa 

sawit yang dapat dicapai. Bellum telrcapainya prolduksi yang olptimal, belrhubungan 

elrat delngan kolndisi iklim wilayah belrfluktuasi musiman dan pelrlakuan kultur 

telknis tanaman kellapa sawit yang bellum olptimal (Sulistyol elt al, 2010).  

 

2.1.3 Pemanenan Tanaman Kelapa Sawit 

Harahap dan Junaidi (2017) melnyatakan bahwa paneln melrupakan langkah 

awal dari prolduksi dan belrhubungan delngan telknis budidaya. Kelsukselsan paneln 

telrgantung pada kelgiatan budidaya selrta keltelrseldiaan sarana untuk kelgiatan 

pelmanelnan. Pelkelrjaan pelmanelnan melliputi belbelrapa kelgiatan antara lain 

mellelpaskan buah dari polholn, melngumpulkan hasil paneln kel pabrik, melminimalisir 

telrjadinya kelhilangan buah, dan melnyolrtir hasil paneln kelmudian seltellah 

pelmanelnan sellelsai buah kellapa sawit selgelra di kirim kel Pabrik Kellapa Sawit (PKS) 

untuk diollah melnjadi minyak kellapa sawit CPOl dan inti sawit (Sunarkol, 2014).  

Prolduksi dan paneln melrupakan aspelk pelnting dalam budidaya pelrkelbunan 

kellapa sawit. Kelgiatan pelmanelnan melrupakan relprelselntasi polsitif dan nelgatif dari 

bagaimana suatu tanaman akan dipelrlakukan sellama prolduksi kellapa sawit. 

Kualitas dan kuantitas Tandan Buah Selgar kellapa sawit akan dipelngaruhi ollelh 

praktik paneln yang baik. O lrganisasi pelmaneln, keltelrseldiaan alat pelmanelnan, 

pelrsiapan jalur pelmanelnan dan lolkasi pelngambilan melrupakan unsur-unsur yang 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan pelmanelnan (Syahrani, 2014).  

2.1.3.1 Persiapan Panen Tanaman Kelapa Sawit 

Pelrsiapan paneln pelrlu dilakukan untuk melmaksimalkan poltelnsi prolduksi, 

melminimalkan lolssels dan melningkatkan elfisielnsi. Pelrsiapan paneln melliputi sarana 



dan prasarana paneln selrta pelrsiapan di kelbun untuk melmudahkan pelmanelnan dan 

pelngangkutan buah dari kelbun kel Telmpat Pelngumpulan Hasil (TPH). Pelmanelnan 

juga melmpelrtimbangkan kritelria paneln (fraksi buah), waktu paneln puncak, dan 

kapasitas telrpasang pabrik selbagai pelnampung Tandan Buah Selgar (TBS). Paneln 

harus dilakukan telpat waktu untuk melnjaga kualitas dan kuantitas hasil paneln yang 

melmelnuhi syarat mutu bahan baku (Diantol elt al, 2017).   

Pelmanelnan dikatakan belrhasil telrgantung pada pelrsiapan paneln yang 

dimana melliputi belbelrapa aspelk selpelrti telnaga pelmaneln, alat paneln yang telrseldia, 

kapan mulai paneln, pelmahaman kritelria matang tandan buah selgar, dan meltolde l 

paneln. Adapun pelrsiapan paneln antara lain : 

1. Sarana pelmanelnan melliputi pelrbaikan jalan, pelmbangunan jelmbatan paneln, 

pasar pikul dan pelmbuatan telmpat Pelmungutan Hasil Paneln. 

2. Pelrsiapan alat paneln diantaranya doldols, gancu, elgrelk, angkolng, kapak, toljolk 

selrta Alat Pellindung Diri (APD). 

3. Pelrsiapan arelal paneln juga harus dipelrsiapkan untuk melmutuskan roltasi paneln 

yang panjang. Telnaga kelrja paneln melrupakan salah satu faktolr yang 

melnelntukan kellancaran kelgiatan paneln (Aprillia elt al, 2017). Kelbutuhan 

pelmanelnan belrvariasi antar kelbun telrgantung pada luasan hanca yang akan di 

paneln, Angka Kelrapatan Paneln (AKP), kapasitas paneln, dan jumlah hari kelrja 

yang olptimum.  

2.1.3.2 Kriteria Panen Tanaman Kelapa Sawit 

Syahrani (2014) melnyatakan bahwa kritelria matang paneln melrupakan 

kelmatangan tandan selcara fisiollolgis, yaitu tandan tellah selmpurna belntuknya dan 

melmiliki kandungan minyak olptimal. Buah kellapa sawit yang matang jika dilihat 

dari kulit buah maka dapat dikellolmpolkkan melnjadi tiga tipel yaitu nigrelncels (jingga 

kelhitam-hitaman pada waktu matang, virelsceln (jingga kelmelrahan, teltapi ujungnya 

kelhijau-hijauan), albelsceln (kelkuning-kuningan dan ujungnya belrwarna ungu 

kelhitam-hitaman) (Pahan, 2021). Buah yang siap paneln dapat melmbelrikan kualitas 

dan kuantitas minyak dalam TBS olptimal, selrta kandungan Asam Lelmak Belbas 

(ALB) yang sangat relndah.  

Kritelria matang paneln kellapa sawit ditelntukan telrlelbih dahulu selbellum 

tandan buah selgar diturunkan atau dipaneln, selhingga tandan yang bellum matang 



dan bellum cukup matang pada suatu hari paneln jangan sampai melnjadi lelwat 

matang  pada  pusingan  belrikutnya.  Pellukaan pada buah  (buah  melmar)  selbisa 

mungkin  harus   dihindarkan  untuk  melncelgah  kadar  Asam Lelmak Belbas (ALB)  

dalam  minyak  tidak  melnjadi tinggi.  Tandan  yang  lelbih  matang  akan  lelbih  

mudah  luka,  delmikian  halnya delngan  buah  yang  melmbrolndoll  karelna  sudah  

matang  dan  melnjadi  lunak.  PTPN III Kelbun Rambutan melneltapkan delngan 

kritelria apabila arelal lahannya belrbukit sampai delngan curam maka brolndollan di 

piringan harus 3 bro lndollan pelr TBS, dan apabila arelal lahan tanah rata sampai 

delngan belrgellolmbang itu harus 5 brolndollan pelr TBS. Pada daelrah-daelrah telrtelntu, 

kritelria matang paneln selcara alami diatur ollelh Gelnelral Manajelr dan harus didukung 

ollelh pelta tolpolgrafi arelal. Adapun kritelria kelmatangan TBS pelrsyaratan mutu dan 

kolmpolsisi paneln yang idelal dapat dilihat pada tabell 2. 

Tabel 2. Kriteria Panen Kelapa Sawit 

Nol   Kritelria   Jumlah Bro lndollan yang Lelpas dari TBS 

1   Melntah   Tidak ada   

2   Matang   3 Sampai 5 brolndollan lelpas dari TBS   

3   Lelwat Matang   > 75-90% brolndollan lelpas dari TBS   

4   Busuk   > 90% brolndollan lelpas dari TBS   

Sumbelr: Kantolr Afdelling III Kelbun Rambutan (2023) 

Belrdasarkan Tabell 2 dikeltahui bahwa dikatelgolrikan buah melntah yaitu 

tidak ada brolndoll yang lelpas dari TBS, seldangkan dikatelgolrikan matang (siap 

paneln) yaitu keltika brolndoll yang telrlelpas dari TBS belrjumlah 3 sampai 5 brolndoll 

dan untuk katelgolri lelwat matang yaitu jumlah brolndoll yang lelpas dari TBS > 75 −

90 %  brolndoll atau  lelbih kurang buah yang mellelkat di tandan hampir telrlelpas 

selmua dan dikatelgolrikan buah busuk yaitu jumlah buah yang lelpas dari TBS >

90 %. Standar kritelria matang paneln ini akan melnjadi acuan selluruh pelmaneln 

dalam melnelrapkan Standar O lpelrasiolnal Prolseldur (SOlP) pelrusahaan agar TBS yang 

dihasilkan maksimal melmiliki kualitas dan kuantitas yang telrjamin dan melngurangi 

telrjadinya kelhilangan hasil pelmanelnan.  

2.1.3.3 Rotasi dan Sistem Panen Tanaman Kelapa Sawit 

Roltasi paneln adalah jumlah pelrlakuan paneln dalam satu bulan pada suatu 

arelal paneln yang sama. Melnurut PPKS (2003) dalam Miraza (2015), angka roltasi 



paneln yang masih dianggap nolrmal adalah 3-4 pelrio ldel paneln. Artinya, telrdapat 3-

4 kali pelrlakuan paneln pada suatu arelal paneln yang sama dalam satu bulan. Sellain 

itu, roltasi paneln juga dapat diartikan selbagai sellang waktu (intelrval) antara satu 

pelrlakuan paneln delngan pelrlakuan paneln belrikutnya pada arelal  yang sama yang 

dinyatakan dalam hari. Roltasi paneln belrkaitan delngan pelnyelbaran kelmatangan 

buah dimana variasi pelnyelbaran kelmatangan buah dari  bulan kel bulan adalah 

belrbelda, selhingga kapvelld paneln pelrlu diatur selsuai delngan roltasi paneln yang 

ditelntukan belrdasarkan kelrapatan buah. Kapvelld adalah luas arelal paneln harian 

yang dibagi melnjadi belbelrapa blolk  (Junaeldi, 2019).  

Roltasi paneln yang telrlalu celpat akan melngakibatkan banyaknya buah yang 

tidak bisa di paneln atau pelnurunan poltelnsi buah. Roltasi paneln yang telrlalu lama 

akan melngakibatkan tingginya lolssels selpelrti buah lelwat matang, buah busuk, dan 

banyaknya brolndollan tidak dikutip (Habib elt al, 2016). Sistelm paneln kellapa sawit 

dilaksanakan delngan pelmbagian lolkasi hanca paneln. Hanca paneln melrupakan arelal 

delngan luas telrtelntu bagi pelmanelnan yang tellah diteltapkan targelt harus sellelsai pada 

hari pellaksanaan paneln. Sistelm hanca di pelrusahaan itu pada umumnya telrdapat 

dua sistelm yaitu hanca teltap dan ancak giring (Tanjung, 2019) 

PTPN III Kelbun Rambutan melneltapkan sistelm hanca paneln yang 

digunakan yaitu sistelm hanca giring teltap pelmando lran. Sistelm hanca giring teltap 

pelmandolran melrupakan kolmbinasi dari sistelm hanca giring dan teltap. Hanca yang 

digiring ialah hanca pelmaneln dalam seltiap gelng mandolran dan yang hanca teltap 

ialah hanca pada seltiap mandolran. Pelkelrja akan mellaksanakan kelgiatan pelmanelnan 

selsuai delngan hanca yang tellah diteltapkan ollelh seltiap mandolran, sellanjutnya 

apabila hancanya tellah sellelsai pelmaneln akan digiring melnuju hanca yang tellah 

diteltapkan ollelh mandolr. Sistelm hanca ini melmiliki kellelbihan dan kelkurangan. 

Kellelbihan melnggunakan sistelm ini yaitu pelngawasan telrhadap kualitas hanca pada 

seltiap pelmaneln lelbih mudah untuk diawasi ollelh mandolr paneln, dan melmudahkan 

mandolr untuk melngolrganisasikan hanca paneln pelkelrja yang tidak hadir. 

Kelkurangan melnggunakan sistelm ini yaitu kurangnya kelsadaran pelmaneln dan 

tanggung jawab pelmaneln untuk melnjaga kualitas hanca dan pelmaneln celndelrung 

melmoltolng buah hanya untuk melmelnuhi basis yang diteltapkan ollelh pelrusahaan, hal 

ini dikarelnakan hanca yang dipaneln akan belrganti telrus dalam seltiap gelng 



mandolran diselsuaikan delngan kelrapatan buah, kapasitas dan jumlah telnaga kelrja 

(PTPN III, 2023). 

Adapun SOlP sistelm roltasi paneln tanaman kellapa sawit yang diteltapkan ollelh 

PTPN III pada tahun 2020 selbagai belrikut:   

1. Melnelntukan kapvelld belrdasarkan kolndisi tanaman, tolpolgrafi, kelrapatan buah, 

kapasitas pelmaneln dan jam kelrja. 

2. Sistelm roltasi paneln diteltapkan 8/10 delngan roltasi 10 (selpuluh) hari.  

3. Paneln dilakukan delngan cara hanca giring teltap dan hanca giring tidak teltap. 

4. Kapvelld paneln dibagi belrdasarkan roltasi paneln, dimana apabila 8/10 arelal 

dibagi melnjadi 8 kapvelld. 

5. Kapvelld diteltapkan kelpada masing-masing mandolran paneln. 

2.1.3.4 Angka Kerapatan Panen (AKP) Tanaman Kelapa Sawit 

Habib elt al, (2016) melnyatakan bahwa Angka Kelrapatan Paneln (AKP) 

melrupakan meltoldel taksasi prolduksi untuk melmpelrkirakan jumlah prolduksi, 

kelbutuhan telnaga paneln, dan kelbutuhan armada elsolk hari. AKP dihitung selhari 

selbellum kelgiatan paneln dilakukan. Pellaksanaan kelgiatan dilakukan ollelh peltugas 

AKP, dilakukan siang atau solrel hari. Pelrhitungan taksasi dilakukan pada belbelrapa 

kolndisi selpelrti taksasi prolduksi sellama elnam bulan, tiga bulan, satu bulan, sampai 

pada pelramalan prolduksi paneln elsolk hari. Pelnyusunan elstimasi paneln harus 

belrdasarkan pada bunga beltina dan bunga jantan kellapa sawit.  

Kelgiatan taksasi prolduksi harus sangat dipelrhatikan selmaksimal mungkin 

karna belrpelngaruh pelnting telrhadap belbelrapa kolmpolneln antara lain jumlah 

tanaman sampell, belrat janjang rata-rata, dan Angka  Kelrapatan Paneln. Keltelpatan 

taksasi prolduksi juga digunakan agar kelgiatan pelmanelnan belrjalan delngan lancar 

dan elfisielnsi mulai dari telnaga kelrja dan angkutan transpolrtasi tandan buah selgar 

kel pabrik kellapa sawit. Nilai AKP yang relndah melnyelbabkan tingginya jumlah 

tandan yang dapat dipaneln ollelh pelmaneln selhingga melnyelbabkan lolssels (Habib elt 

al, 2016). 

Tahapan – tahapan dalam kelgiatan AKP tanaman kellapa sawit antara lain:   

1. Melneltapkan blolk sampell untuk seltiap kapvelld yang akan dipaneln elsolk hari. 



2. Pelngambilan sampell dilakukan pada satu blolk sampell melwakili tiap tahun 

tanam. Jumlah sampell minimal 3-5% dari jumlah polholn dalam satu blo lk 

sampell. 

3. Tahap sellanjutnya, diteltapkan baris sampell dalam seltiap blolk sampell dan 

selluruh polholn dalam baris sampell dihitung dan dicatat jumlah tandan matang. 

Nilai AKP yang telrlalu tinggi dapat diartikan relndahnya jumlah tandan yang 

akan dipaneln untuk elsolk hari.  

Pellaksanaan paneln kellapa sawit harus melmpelrsiapkan belbelrapa hal yaitu 

alat paneln dan pellindung diri yang melmpunyai pelranan pelnting untuk melmpelrlancar 

kelgiatan paneln. Pelmaneln diawasi ollelh selolrang mandolr paneln dan melmbelrikan 

pelngarahan dan melmbagi ancak kelpada pelmaneln. Tahapan – tahapan paneln yang 

ditelrapkan di PTPN III Kelbun Rambutan yaitu:  

1. Pelmaneln melncari dan melmoltolng TBS yang selsuai delngan kritelria matang 

paneln yang tellah diteltapkan pelrusahaan selsuai Tabell 2. 

2. Pellelpah yang belrada di bawah TBS yang akan dipaneln, diturunkan selbellum 

melmoltolng TBS. Namun delmikian jumlah pellelpah yang tinggal di polkolk harus 

selsuai delngan standar umur tanaman. Melmoltolng pellelpah melnjadi 3 bagian dan 

dirumpuk di gawangan mati pada arelal datar sampai delngan belrgellolmbang. 

Pada arelal yang belrbukit sampai delngan curam pellelpah tidak dipoltolng dan 

dirumpuk diantara barisan tanaman delngan polsisi telgak lurus (mellintang) 

telrhadap kelmiringan arelal yang belrtujuan untuk melngurangi elrolsi.   

3. Tandan buah yang sudah dipaneln, gagang tandan dipoltolng melpelt belntuk huruf 

V kelmudian diangkut kel TPH belrsamaan delngan brolndollan. TBS yang 

belratnya > 30 kg harus dibellah dua, selhingga melmudahkan pelrelsapan uap pada 

relbusan masak dalam tandan buah. 

4. Untuk tandan buah lelwat matang atau busuk, dibrolndollkan dan dimasukkan kel 

dalam jaring brolndollan seldangkan, tandan kolso lng dileltakkan di pinggir TPH. 

Pelngutipan brolndollan dan pelnyusunan TBS  belbas dari sampah dan koltolran 

lainnya.  

5. TBS disusun di TPH kellipatan 5 di seltiap barisnya dan gagang melnghadap ke l 

jalan, seldangkan brolndollan dimasukkan kel dalam jaring brolndoll dan 

ditelmpatkan di bellakang susunan TBS. 



6. Selmua TBS dibelrikan koldel mandolr dan nolmolr pelmaneln delngan melmakai 

pelnsil kolpi atau alat tulis lainya. Selbagai elvaluasi kinelrja mandolr dan pelmane ln 

telrselbut. Selbagai colntolh A= Koldel Mandolr 6 = Nolmolr Pelmaneln (PTPN III, 

2023). 

Alat yang digunakan di Kelbun Rambutan afdelling V dibeldakan melnjadi 

tiga bagian belrdasarkan kelgunaannya selpelrti alat untuk melmoltolng buah, melmuat 

buah kel TPH, dan melngangkut buah kel molbil pelngangkut. Pelmanelnan kellapa sawit 

melnggunakan doldols untuk tanaman yang belrumur ≤ 8 (dellapan) tahun, kapak 

digunakan selbagai pelmoltolng gagang TBS belrbelntuk ’V’ dan gancu selbagai alat 

pelngangkut TBS dari TPH kel molbil pelngangkut dan karung/ golni selbagai telmpat 

brolndollan yang lelpas dari buah TBS. Seldangkan pada lahan yang daelrah 

tanamannya yang belrumur > 8 tahun juga melnggunakan alat yang sama kelcuali 

doldols. Pada tanaman kellapa sawit yang sudah belrumur > 8 tahun maka digunakan 

alat yaitu elgrelk untuk melmoltolng buah sawit dari po lholnnya (PTPN III, 2023). 

2.1.3.5 Pengangkutan TBS Tanaman Kelapa Sawit 

Pelngangkutan TBS melrupakan bagian dari rangkaian prolsels prolduksi 

minyak sawit. Apabila buah kellapa sawit masuk Pabrik Kellapa Sawit (PKS) dalam 

jangka waktu lelbih dari 24 jam seltellah buah telrselbut dipaneln, maka dapat diselbut 

buah relstan, dan buah relstan banyak melngandung ALB yang tinggi (Dhani,2014). 

Apabila prolsels pelngangkutan ini dapat belrjalan delngan lancar, maka manfaat-

manfaat yang dipelro llelh antara lain ALB prolduksi harian 2-3 % melmpelngaruhi 

kellancaran atau kapasitas pelngollahan pabrik, melndukung TBS di lapangan, dan 

melnghelmat biaya pelngangkutan selminimal mungkin (Abidin, 2017). Pelnyeldiaan 

sarana pelngangkutan buah melnjadi pelnting dan harus dikololrdinasikan selcelpat 

mungkin dan paling lambat pada pagi hari selbellum paneln dan prolduksi yang 

diangkut kel pabrik sudah diinfolrmasikan dan dikeltahui jumlah kelbutuhan 

kelndaraan dan jam mulai muat tandan dari TPH (Siswadi,2016).  

Tandan buah selgar yang baru dipaneln harus selgelra diangkut kel pabrik 

kellapa sawit untuk dapat selgelra diollah. Buah yang tidak dapat selgelra diollah akan 

melngalami kelrusakan atau akan melnghasilkan minyak delngan kadar Asam Lelmak 

Belbas tinggi, selhingga sangat belrpelngaruh tidak baik telrhadap kualitas minyak 

yang dihasilkan. Salah satu upaya untuk melnghindarkan telrbelntuknya asam lelmak 



belbas adalah pelngangkutan buah dari kelbun kel pabrik harus dilakukan selcelpatnya 

dan melnggunakan alat angkut yang baik, selpelrti lolri, traktolr gandelngan atau truk. 

Kapasitas muatan truk selcara umum yaitu 7 s.d. 8 toln telrgantung truk yang 

digunakan, selbaiknya dipilih alat angkut yang belsar, celpat, dan tidak telrlalu banyak 

melmbuat guncangan sellama dalam pelrjalanan (Susantol, 2020). 

2.1.3.6 Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian telrdahulu belrfungsi selbagai acuan dalam upaya untuk melncari 

pelrbandingan dan untuk melnelmukan inspirasi baru bagi pelngkaji, sellanjutnya di 

samping itu kajian telrdahulu melmbantu pelnellitian dapat melmpolsisikan pelnellitian 

selrta melnunjukkan olrisinalitas dari pelnellitian. Pelnggunaan hasil-hasil pelngkajian 

selbellumnya dimaksudkan untuk melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas dalam 

kelrangka kajian ini. 

Tabel 3. Kajian Penelitian Terdahulu 

NOl Pe lnulis/Judul Tujuan/Meltolde l Hasil 

1. Muhammad Irfan 

Miraza dan Melme ln 

Surahm an (2015). 

Judulnya Hubungan 

Angka Ke lrapatan 

Pane ln Dan Sistelm 

Roltasi Paneln De lngan 

Prolduktivitas Kellapa 

Sawit (Ellae lis 

Guine le lnsis Jacq.) di 

Sumate lra Utara. 

De lskriptif dan 

Kuantitatif delngan 

me lnggunakan 

analisis statistik 

se ldelrhana delngan  uji 

t. 

Pe lrhitungan nilai AKP sangat 

be lrpelngaruh telrhadap 

pe lne lntuan roltasi paneln,  hal ini 

juga belrbanding lurus de lngan 

prolduktivitas kellapa sawit. 

2. Riol Ellvandari Lubis 

dan Adollf Pieltelr 

Lolntolh (2016). 

Judulnya Manaje lme ln 

Pane ln  

Ke llapa Sawit (Ellae lis 

guinele lnsis Jacq.) di 

Ke lbun Adollina, 

Se lrdang Beldagai, 

Sumate lra Utara. 

Tujuan untuk 

me lningkatkan 

ke lmampuan dan 

pe lmahaman dalam 

pe lnge llollaan  

pe lrkelbunan kellapa 

sawit dianalisis 

se lcara kuantitatif. 

Analisis kuantitatif 

yang dilakukan 

adalah analisis 

statistik delskriptif  

dan analisis 

kolmparasi. 

Roltasi paneln yang telrlalu 

pe lnde lk dan panjang dapat 

melnye lbabkan ke lrugian 

prolduksi. Hal ini karelna roltasi 

pane ln yang pe lnde lk  

dapat me lngakibatkan 

relndahnya pe lrse lntase l buah 

matang yang dapat dipaneln, 

se lhingga dapat me lndolrolng 

pe lmane ln untuk me lmane ln buah 

melntah dalam me lme lnuhi basis 

bolrolngnya  

se ldangkan roltasi pane ln yang 

panjang dapat melningkatkan 

pe lrselntasel buah lelwat matang 

atau busuk. 

  

 

 

  



Lanjutan Tabel 3  

NOl Pe lnulis/Judul Tujuan/Meltolde l Hasil 

3. Antolniol C Situmolrang, 

Solfyan 

Zaman , dan Ahmad 

Junaeld (2016), 

Judulnya  

 

Me lngeltahui aspelk 

pe lmane lnan 

me lncakup roltasi 

pane ln, taksasi 

prolduksi, siste lm 

pane ln, pelngawasan 

telrhadap kelhilangan 

hasil (lolssels), dan 

prolduktivitas. 

Pe lngamatan diuji 

de lngan analisis uji t 

studelnt dan analisis 

uji LSD. 

 

Roltasi paneln adalah sellang 

waktu yang dibutuhkan dari 

pane ln di blolk pe lrtama sampai 

pane ln kelmbali ke l blolk telrse lbut. 

Roltasi paneln yang te lrlalu celpat 

(relndah) akan me lngakibatkan 

pe lmane ln celnde lrung me lmoltolng 

buah undelr ripel (agak melntah) 

dan unripel (me lntah) seldangkan 

roltasi paneln yang te lrlambat 

(tinggi) dapat me lnyelbabkan 

buah olve lripel (telrlalu masak) 

yang akan me lnjadi elmpty 

bunch (buah busuk). 

4. Imam Fauzi Tanjung 

dan Eldi Santolsa 

(2019).Judulnya Tata 

Ke llolla Paneln dan 

Pe lngangkutan 

Melnelntukan Hasil 

Tandan Ke llapa Sawit 

di Kelbun Adollina, 

Sumate lra Utara 

Analisis data 

dilakukan selcara 

de lskriptif dan 

kuantitatif Data 

kuantitatif belrupa 

rata-rata, pelrselntase l 

hasil dan uji t studelnt 

Roltasi paneln sangat ditelntukan 

ollelh belrbagai faktolr selpe lrti 

jumlah hari, jumlah telnaga 

ke lrja, kelrapatan buah, 

kapasitas pelmane ln dan iklim 

pe lr selme lste lr. Kelbun Adollina 

melne lrapkan roltasi pane ln yang 

be lrbelda antara selmelste lr I dan 

se lme lstelr II. Roltasi pane ln yang 

ditelrapkan pada selme lste lr I 

adalah 5/7, artinya paneln 

dilaksanakan sellama 5 hari 

dalam se lminggu. 

5. Wisnu Bakti 

Suryantolrol, Sudradjat 

(2017). Judulnya 

Manajelmeln Pelmanelnan 

Kellapa Sawit (Ellaelis 

guinelelnsis Jacq.) di 

Kelbun Bagan Kusik  

Elstatel, Keltapang, 

Kalimantan Barat 

  Analisis kuantitatif 

dilakukan delngan 

me lnggunakan 

analisis statistik 

se ldelrhana yaitu uji 

kolrellasi untuk 

me lnge ltahui kolre llasi 

antara hasil  

pane ln delngan 

be lrbagai aspelk 

pe lmane lnan dan uji t-

studelnt delngan α 5% 

untuk 

me lmbandingkan 

hasil paneln 

Me lnurut Ugrolselnol (2012) 

roltasi paneln akan 

melmpelngaruhi selbaran tandan 

buah selgar yang matang. 

Ke lbun Bagan Kusik Elstate l 

(BKEl) me lne lrapkan roltasi 

pane ln 6/7 selsuai delngan SOlP 

pe lrusahaan. Selcara relalitas di 

lapangan,  

pe lne lrapan intelrval paneln di 

Ke lbun BKEl be lrubah-ubah 

maksimal 11 - 15 hari. Nilai 

rata-rata intelrval 1 tahun 

telrakhir (Juni 2013 - Me li 2014) 

adalah14 hari. 

6. Willy Molnika 

Yolhansyah, Iskandar 

Lubis (2014). Judulnya 

Analisis Prolduktivitas 

Molde ll yang 

digunakan untuk 

me lnganalisis adalah 

mo lde ll analisis relgrelsi  

Prolduktivitas tanaman kellapa 

sawit dipelngaruhi ollelh  

be lbe lrapa faktolr, yaitu faktolr 

lingkungan, faktolr gelneltik, 
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NOl Pe lnulis/Judul Tujuan/Meltolde l Hasil 

 Ke llapa Sawit (Ellae lis 

guinele lnsis Jacq.) di 

PT. Pelrdana Inti Sawit 

Pe lrkasa I, Riau 

me lnganalisis adalah 

mo lde ll analisis relgrelsi 

linelar  

be lrganda. 

dan telknik budidaya tanaman. 

Hasil analisis relgrelsi linelar 

be lrganda me lnunjukkan bahwa 

umur tanaman, te lnaga kelrja 

pane ln, curah hujan, dan hari 

hujan belrpelngaruh nyata 

telrhadap prolduktivitas kellapa 

sawit delngan nilai kolelfisieln  

de ltelrminasi selbe lsar 79.8%. 

7. Amir Fhad Sastranelgara 

Harahap Molchammad 

Munir (2022). Judulnya 

Faktolr-Faktolr Yang 

Melmpelngaruhi 

Prolduktivitas  

Kellapa Sawit (Ellaelis 

guinelelnsis Jacq.) Pada 

Belrbagai  

Afdelling Di Kelbun Bah 

Jambi PT. Pelrkelbunan  

Nusantara IV 

Me ltolde l pe lnellitian 

yang digunakan 

adalah me ltolde l 

analisis delskriptif 

kualitatif. Uji analisis 

kolrellasi dan relgrelsi 

linelar seldelrhana  

pada data selkunde lr 

me lnggunakan 

aplikasi Gelnstat. 

Faktolr sifat tanah melmiliki 

pe lran dalam me lndukung 

pe lrtumbuhan ke llapa sawit dan 

melmacu prolduktivitas. Faktolr 

tanah belrupa keltelrseldiaan C-

olrganik, pH tanah, Kapasitas 

Tukar Katioln, dan keltelrseldiaan 

unsur Makrol selpelrti N, P dan 

K, selrta unsur mikrol be lrupa  

unsur Mg melnjadi faktolr paling 

dolminan dalam me lmpe lngaruhi 

jumlah prolduktivitas ke llapa  

sawit. 

8. Nuradnin Rizkiani 

,Ratnawati, Siti 

Indelriati, Asmawati 

(2023). Judulnya 

Prolduktivitas Tanaman 

Sawit (Ellae lis 

guinele lnsis Jacq.) 

Belrumur Tua  

Belrdasarkan 

Ke lpadatan Polpulasi  

di PTPN XIV unit PKS 

Luwu 

Analisis data 

me lnggunakan 

analisis varian 

(ANOlVA)  

dan pelngaruh nyata 

pe lrlakuan diuji 

de lngan 

me lmbandingkan rata-

rata dari tiga polpulasi  

tanaman pe lr helktar 

me lnggunakan BNT 

pada taraf uji 0,05. 

Pe lrbeldaan prolduksi pelr satuan 

luas dari lahan delngan jumlah 

polpulasi tanaman yang belrbe lda 

diakibatkan adanya pe lnurunan 

prolduktivitas tanaman yang 

be lrumur lelbih dari 25 tahun; 

umur tanaman te lrselbut sudah 

mellelbihi umur prolduktivitas 

maksimal rata-rata kellapa  

sawit melnghasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke lte lrangan : 

 : Olbjelk Pelngkajian                     : Garis Prolse ls                   : Olutput Pelngkajian

  

  : Scolpel Pe lngkajian                     : Analisis Statistik 

Gambar 1. Kelrangka Pikir 

 

 

Hubungan antara sistem rotasi panen dengan 

produktivitas kelapa sawit di Afdeling V 

Kebun Rambutan PTPN III Kecamatan Tebing 

Tinggi  Kabupaten Serdang Bedagai 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan 

sistem rotasi panen tanaman kelapa sawit di 

afdeling V Kebun Rambutan PTPN III Kecamatan 

Tebing Tinggi  Kabupaten Serdang Bedagai 

1.Hari Hujan 

2.Curah Hujan 

3.Kerapatan Buah 

4.Tenaga Kerja 

Uji Korelasi Pearson 

Rotasi panen (X) 

Produktivitas (Y) 

Uji Regresi Linear 

Berganda 

Hari hujan(X1) 

Curah hujan (X2) 

Kerapatan buah (X3) 

Tenaga kerja (X4) 

Rotasi panen (Y) 

Peningkatan produktivitas tanaman 

kelapa sawit PTPN III Kebun 

Rambutan Kecamatan Tebing Tinggi  

Kabupaten Serdang Bedagai 

 

 

 

 

Penerapan Sistem Rotasi Panen Tanaman Kelapa 

Sawit (Elaeis Guinensis Jacq.) di Afdeling V Kebun 

Rambutan  PT. Perkebunan Nusantara III 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Serdang 

Bedagai 



2.3 Hipotesis 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah dilampirkan selrta didukung 

delngan belbelrapa info lrmasi dari hasil pelngamatan awal di lolkasi, maka didapat 

hipolte lsis selbagai belrikut.  

1. Diduga telrdapat hubungan sistelm roltasi paneln delngan prolduktivitas tanaman 

kellapa sawit di afdelling V Kelbun Rambutan PTPN III Kelcamatan Telbing 

Tinggi Kabupateln Se lrdang Beldagai. 

2. Diduga telrdapat faktolr-faktolr yang melmpe lngaruhi pelnelrapan sistelm roltasi 

paneln tanaman kellapa sawit di afdelling V Kelbun Rambutan PTPN III Kelcamatan 

Te lbing Tinggi Kabupateln Selrdang Beldagai. 

 


